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Abstract
This study is aimed to inprove reading andwriting
skillot the beginners a dJoctsed on, associative method
patlerns, sfudents aclive learning, interathrc, rcuealive by
rrcat ive, variative, and innovative reachers.
-The subject ofthis shtdy is lhef$t grade students
ofstate Elementary School The steps ofthis sludy i ttalue
problem indentilicalion, planning, implementing,
evaluating and reJlecting the achtitia. All the ahove
actirilies mwi be as least in 
^ao 
ctcles. me data consst of
qudlitalive, a d qtantitative dakl All of the pmticipmts
are in1)Al ed lo reach the agreement ofthe data that consisl
ofdialuque, pmcess, demo$atizatio , and ftiaigulation.
In this study, it tJound thd the we ofassociative
method showe thb Q) reading and v/riting ski of the
beginnels i tptove significantly, (2) stude s lean actirelJl
i ter@lively, and reqeatively, (3) teachers do oeative,
dynamic, eariarite, aficl inhotative teaching- The
erthusiasn for sndying and the ,ariety of studenls
' Iearning atIiyi|ies impn e the conpetency.
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A. PENDAHI-ILUAf{
l. Latal Belakang Penelitian
Hakikat pembelajaran membaca dan menulis lebih
menekankan pada peuingkatal komietensi budaya membaca dan
menulis.Akal tetapi usaha peningkatan rersebut masih mengalami
banyal^ kendala. Pada uoumnya haDtbatan iru berupa kurang
dimanfaa&annya dan kurang diprioritaskamya lasit letajai
membaca dan menulis dalam kehidupan ayata di masyarakat. Ber;pa
banyak orang rnemrlis da.a bemp-a banyak orang membaca yang sudah
membu<iaya jikg dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia.
Kondisi ini berdampak pada keterlibatan kemampuan dan
k€sempat"n bangsa Indonesia untuk memperoleh dan mengakses
ilniu pengetahuan, teknologi, dan seni budaya. Hal ini- tenru
9erhubrygan erat dengan kemampuan dan kecerdasan wargaIndonesia. Uoiuk mernacunya perlu pengenbangan budaya
membaca dan menulis.
Terdapat hubungan timbal balik anrara budaya membaca dan
menulis. Untuk menulis yang baik orang harus banyak membaca.
Dengan banyak membada. orang menjadi termotivasi dan lancar
menulis karena memperoleh banyak pengetahuan dan pengalaman
belajar. Mhat baca yang rendah itu terjadi karena media eleltronik
sebagai pe*embangan tekrfk informasi melemaikan media cetak
harian, 
,najala[ dan buku-bulru lainnya. Akibatnya lebih suka
rqenonton da.ipada membaca. Budaya mcnulis juga masih rendah.
Untuk menghidupkan budaya menulis perlu dirangsang dengan
kegiatan membaca" Membaca dan menulis permulaan, dengan
demikian dapat ditindaktanjuti, dilayani, dan diselenggarakan karina
semua kebutuluanya dapat dicr*upi.
Pembelajaran membaca dan menulis perrtrulaan yang
merupakan bagian pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia
menj adi dasal utama dalam usaha meningkatkal kompetensi budaya
membaca dan melulis, serta_ .kompetensi penguasaan ilmu
pengetahuan teknologi ekonomi seni budaya, kompetensi
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kepribadiarr mental spidtual, sosial, dan karya peserta didik.
Kegagalan penguasaan membaca menulis permulaan menyebabkan
kesulitan dan hambatan proses belajar siswa. Kemampuan
penguasaal membaca menulis permulaan menjadi pondasi
pen$usaan ilmu-ilnu di kelas atasriy4 sampai perguruan tinggi,
babkan sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran membaca
menulis permulaan itu segera meldapatkan perhatian dan
penangatran yang sungguh-sunggu\ sebagaimana diamanatkan oleh
kurikulum berbasis kompetensi.
Dari sekian banyak masalah yarg ad4 penelitiar ini
difokuskan pada masalah aktivilas dan intemksi siswa belaj ar, dengan
indikator kadar keberhasilan belajar peserta didik. Hal yang sangat
berkaitan dengan masalah itu adalah cam mengajat guru. Oleh karena
itu, petrelitian ini membatasi pemilihan metode asosiatif
pembelajaran membaca meaulis permulaan ya[g dapat
meningkatkan kompetensi membaca menulis peserta didik dengan
aktif, kreati{ variatif, rekeati! sehingga kegiatan belajar membaca
menulis dise'nangi dan dimin'rinya-
2. RunusanMasalah
Masalah pokok kegiatan penelirian ini adalah apakai dengan
metode asosiatif dalam pembelajaran m€mbaca menulis permulaari
dapat menilgkatkan keEampuan membaca rnenulis siswa kelas I?
Dengan inciao, a. Bagaimanakah kegiatan guru mengajar dengan
metode asosiatif dapat menumbuhkembaogkan perfngkatan
keberhasilan kemampuan siswa belajar membaca menulis
pedlulaan? b. Apakah dengan metode asosiatif belajar menbaca
menulis permulaan siswa kelas I itu kemampuannya dapat
meningkat?
3. TinjauanPustaka
Dalam kajian pustakaddn landasan teori penelitian ini secara
komprehensifdigunakan tiga landasaD teori, teori pembelaj aran, teori
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asosiasi, dan teod membaca menulis p€rmulaan.
a. Teori pembelajaran meliputi tiga konsep, teori komponen
pembelajaran, pembelajaran unit, dan keberlangsungan
pembelajaran. Teori enam kompoteo pembelajaran (Sajinan lCg6,
Sudirman cs 1987. Djajadisaha 1979. K.aro-karo 1979). Teori
pembelajarar unit (Djajadisastra 1979 11-13; pateda 1990:79)
diwujudkan dalam pembelajaran kesatuan keterkaitan uDsur-rmsur
yang tak terpisabkad baik ursue bahan ajar, cara pandang,
pendekatar! stategi, metode, teknid evaluasi, media pembelajaran,
maupun kegiatan mental-fisikriya. Keberlangsungan pembelajaran
(Sudjana l99l:N 30-31); Pophon 1982: 51, 88; 1986: 84-85) berupa
langkahlarykah kerja dad pemrogmmar. pelaksanaan program,
pengevaluasian. sampai dengan penhdaklabjuran yang masing-
masing masih terinci lagi.
b. Teod asosiasi dalam pembelajarao membaca menulis
pemrulaan mengutamakan daya atau kekuatan menghubungkan
unsw-unsur yang identik, kesamaan antara dua hal atau lebih untuk
menumbulkembangkan dan meningka*an kompetensi belaj ar siswa(Ali 1994:61; Buchori 1978: 156; 1989; Chaer 1995: 107; Pateda
1990: 58-59, 79), di samping teori disiplin formal, dan teori
generalisasi.
c. Teori membaca menulis permulaan terseblt berdasarkan teori
lirngsional dan teori bahasa nurani Chomsla (Simanjuntak 1990 A:
63-65) teod fitur distingtif(Simanjunrak 1990 B: 92-93) dan dengan
sistem penulisan hr.{uf Latin (Supamo 2005 : 2 I 1 ). Teks atau wacana
bacaan dibuat sederhana dan terkait pengalarnan siswa. Kriterianya
adalah dari bentuk bunyi sederhana ke yang kompleks, dari yang
mudah ke yalg sukar, dari yang dekat ke yang jauh dari siswa.
Tingkat Pembedaan di antara fonem-fonem dapat segera terlihat
dalarr bentuk angka yang memudal*an dan mempercepat diagnosis
kesalahan pengajaran berbahasa dan penyakit bertutur, sehingga
mempercepat terapinya dengan tepat Misahy4 bunyi /p, b/ satu
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suara bibh dinotasi 1; bunyi /p,t/ dua suara bibt dan gxi dinotasi 2.
Pembelajaraonya berlangsung dengan berawal dari gerak dan lagu
diubah dengan teks dipedihatkandidengarkan-ditirukan ucapan
klasikal kelompok iadividual evaluasi. Dimulai dad kalimat
dengan kata-kata yang bersuku dua terbuk4 vokal yang mudah
diucapkao /4 i, o, t/ dan konsonda /n, m, d, p, b/ dlafalkan wajar
seperti dalam percakapan sehari-hari secam tepat dan benar (Tukiran
1 997: 1 I ), selanjutnya digunakan teknik struktural analisis sintesis.
Kegialan membaca pemulaan tersebut disertai atau diiringi
dengan menulis permulaan. P-rosedur, prinsip, dan tingkatamya mirip
dengan membaca pennulaan. Berawal de[gan mengatur alat-alat
hrlis, meletatkan lembar kerja ke as alau buku, pensil, karet
penghapus, sikap duduk, sikap badan, pandangan yang benar, cara
memegang dan mengguoakan pensil. Berdasarkan teori garis lurus,
panjang, dan pendek; garis patab, garis lengkung, dan titik, pelatihan
diawali dengan membuat garis lurus, garis leagkung, garis putus-
purus, garislatah, garis pendek, lingkaran, titik sebagai pembentuk
huruf @iknas 2004:22). Dedgar tek, kata-kata, suku kata, huruf-
huruf yang diasosiasikan deDgan orang, barang, atau benda-benda
yang mirip, seperti o.ang Eembungkuk tangan terjulur dimulai
dengan garis lurus tegak 1 dari atas sebagai gambar targaq kemudian
gambar garis lurusJeng\ung lurus tegak dari gambar kepala badan
padat kaki lurus yang keduanya digabungkan menghasilkan huruf
Dilanjutkan membuat lingkaran gambar roda yang digabungkan
dip€to1€h padd kata nona. Suasana keceiaa[ dan keaktifan anak
terbeduk, terhindar rasa leipaksa- KegiataDnya dilakukan kata-kata,
huqf-hwuf yang paling sederhana- mudah ke yang lebih berseluk-
beluk. Aktivitai fisik parcainder4 uagan, badaa, kegiatan psikis
peniruan, pengasosiasian, pembandingao kesamaan pembedaan
dalam membentuk hrruf-hurufsebagai bentuk gambar bunyi bahasa
teDru berhasil.
4. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini betujuan memperbaiki proses
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belajar mengajar membaca meDulis permulaatr yang dapar menarik
slswa belaJar secaE aktifdan interaktif. Tujuan khususnya adalah a.S"!l ry-.r:n^eujar.menjadi tebih baiL terLai*. p'r"f"i"i"J,Kreall. bspiratil. variatif. inovarif dalaor mengguoakan berbagai
me{ode Dengajar. khususnya merode asosiatif. U.1-o.per.o.i tefu]*
membaca menulis siswa meniogkai sebagai dasar yang kokoh unnrk
meoingkatkatr kompetensi penguasaan ipiek_
5. Maofaat Penelitian
Karena penelitiin tindakan ini baru awat dilaksarakarl makaper.lu penelitian lebib lanjul yaDg meDgacu penelitia.n membaca
lanjul. dan menulis lanjul Dengan teori uNllr_unsur identik dan
metode asosiatif. ternyata diperlukan penggunaan berbagai merode
lain yang releva!. Manfaat lebih luas- hasil peoeliti; ini dapaldigunakan sebagai model pembelajaran 
-"-la"u -"ouji,permrilaan te-rutama di daetah{aemh di luar perkotaa[ yang belumterdalat pendidiken prasekolah- Hasil pedelitian penol-eta;a.an
rersebur memerlukan buku acuan yang diguoakan untuk pelatihan_
pelalthan para g!ru. lerutarna guru sekolai dasar.
B. PROSEDIJRPELAI(SANAAN
l. Subjet da.o Objek Penetitian
' Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas I Sekolah
Dasar, dalail kaitan ini Sekblah Dasar Neged prampelan Kabupaten
Magelang di lerehg Gunung Sumbing. Objek penelitiannya aLhh
upaya peningkatan kemampuan membaca menulis permulaan
dengan.oetode.asosiatif sekaligus peningkatao kompetensi kherjaguu dalam pembelajarari yang keatif, variatif, dan inovatif.
2. Desain dan Prosedur Penelilian
Rancangan dan prosedur pelaksanaan penelitian ini
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mengguakan beberapa siklus. Sililus I meiupakan siklus yang paling
besar dan paling beral sedangkan siklus .berikutnya merupakan
keladutannya. Dalam sebuah siklus terdapat lima kegiatan, a.
pereocanaarl b. pelaksanaaa program, c. evaluasi, d. observasi, e.
Refleksi.
a. Dalam perencanaan dilatukan pembuatan rencana
pelaksanaan pengajamn, pbnyiapan lingkungan persekolahan,
peqialinao kerja sarn4 prasarana yang tordusif ruang kelas, tempat
dudulq meja belajar, daftar sisw4 lembar k€fias, perangkat
pengumpulan data Penyiapan_media pembelajaran, lembar teks, alat
penunjuk. Pelatihatr girru Eembaca menulis pemrulaan dengan
metode asosiatif.
b. Pelaksanan progran dilakukan bertahap yang mengacu
pembelajaran membaca dan menulis permulaan. Tahap awal yang
baru, talBp anfar4 tahap penyempumaan.
c. Evaluasi membaca pennulaan dengan siswa membaca seluruh
teks, bagiar bks, kombinasi adarkat4 antar suku kata pembennrk
kata dengan alat petunjuk oleh g!ru. Evaluasi menulis pemrulaan
diawali dengan meoyalin tulisan, pemberian dikte diambil dari teks
dankata, kalimat banr, serP.fii'ni dqdu didl
d. Pengamatan kegiatan mengajar guru dao belajar siswa
dilakukan oleh dua orang, dosen dajl guru kelas, sehingga ada tiga
oralg yang terlibat. Amanatan yang berupa catatan anekdot atau isian
barang yang telah disediakan diolah sebagai dasar tindak laajut.
Siklus I dilak*an satu bulan mulai penengahan Juli sampai
pertengahalAgustus.
e. Refleksi dilaLukan .berdasa.kan olahan pengamatan yang
diper6leh. Berbagai hamiatai, seperti kelemahan panca indera- daya
tangkap, kegiatan gerak, pedu dicari solusinya untuk perbaikan
mengajar dan belajar. Jika hasil evaluasi sudah tuntas, sudah
mencapai recfa kelas 60% atau lebih dan kelancamn membaca
meoulis 75olo secam indivldual sudah banyak, dilakukan siklus
berikutnya dilaki*iu sekitar satu setengah bulan sampai sekitar akhir
Oktober.
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3. Teknik Pengumpulan danAnalisis Data
Data kualihrif berupa kinerja guru meogajar dan perilaku
:,.*. b:l9J* membaca menulis permulaan- sedangkan datakuantihtif berupa berupa deskripsi kemampuar hasil bel-ajar siswa-
Caranya dilakukan dengan observasi, dan-penugasao, setta teknik
anal isis data dengao anal isis kualitari ldan ana.lisis kuan ri tatj L
4. Validilas dan Reliabilitas Data
Digunakan validitas proses, validitas demokatik. Reliabilitas
iistrument dilaL:ukal dengan kesungguban kolaborasi, diskusi, da]l
triangulasi.
C, HASILDANPEI,DAEASAN
l Hasil Penelitian
- 
Penelitian ini menunjrikkan peningkatqq kemahpual belajar
membaca menulis permulaan siswa karena kinerja guru yang kreatif
variatifinovatif. Aj<tivilas fisik siswa yang terdiri aras altiviras oral.
visual. audio. mororilq meogucapkaa melafalkan kalimat. kara-kata,
bunyi-bunyi bahasa dalam membaca permulaan. da.n menggambar
humf-buruf dalam menulis permulaan mengalami perte,i-bangan
yang sangat baik dari siklus ke siklus. Mereka yang mengalami
hambatan dibantu secara peromngan baik di kelas maupun ii luar
kelas dalam belaj ar membacadan rnenulis permulaan.
Hasil keniaopuan membaca melulis permulaan yang
merupakan olahan dari berbagai aspelc diperoleb gambarai
kelancaran pembelajarannya din kadar peningkatan kemampuan
alau kompetensinya. Petrentuan keberhasila.mya ditennrkan menladi
tiga kategori kelompok. (l). Kelompok yang sudah berhasil tuntas
secara perorangan jika setiap siswa memperoleh kecakapan sebesar75: ata]J'l:bih (2) Kelompok yang memperoleh ketuntasannya
sebesar 600lo sampai dengan 74%. (3) Kelompok yang belum
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meBperoleh ketuntasan di bawah 59% dari seluruh aspek
k€mampuaonya- Ketuntasan rerata kelas tercapai j ika telah diperoleh
ketrmtasan 60% atau lebih. Aspek penilaian membaca permulaan
terdiri alas aspek penjedaaa aspek kelancaran membaca yang
dihitung dari kecepatan dad ketepatan membac4 aspek pemvokalan
yang terdiri atas kejelasan, ketedatan lafal ucapar, tekanan, dan
idollasi. Aspek menulis permulaan dinilai dari aspek kecepatan
pelyelesaian menulis, aspek kempial kejelasal tulisao. Ketuntasan
iecara individual ditentukan rerata dengan nilai 7,50 sedaogkan
rerata kelompok kelas denga:r nilai 6,00.
Hasil kemampuan m-embaca penmrlaan dengan junlah 43
orang siswa yrng terdiri atas 16 siswa perempum dan 27 siswa laki-
taki, yang dari pendidikao prasekolab,/TK sejumlah 23 siswa, yang
tidak begitu berpengaruh rerhadap kemampuan membaca menulis
permutaar karena tidak diajarkan. Hal tersebut ditennrkan sebelum
dan sesudah siklus I. Sebelum siklus I aspekjeda yang berhasil tuntas
21 siswa sebesar 490lo, dan setelah siHus I yang berhasil tuntas 37
siswa sebesbr 86%, sehingga ada kenaikan ketuntasan 16 siswa
sebesar 37%. Aspek kelancaran membaca yang tuntas 16 siswa
sebesar 37%, menjadi 32 siswa sebesar 740lo, dengan kenaikan 16
siswa sebesar 37%. Aspek pelaksanaan pemvokalan igrdapat 31
siswa sebesar 727o, tidak ada kenaikan. Dengan keberadaanjumlah
ketuntasan individual remta 28 siswa sebesat 65Yo yang 75Vo atard
nilai 7,50 ke atas dan rerata kelas sebesal 60oZ ke atas, yang sedang
dengan nilai 6,10 sampai 7,40 ada l0 orang, dan yang kurang dengan
nilai di bawah 6,00 ada 5 siswa, baru dilanjutkan dengan siklus II
tu tute rry Me@ *'*.<d 4&. aeid! 6r,- tu hl sae tu @ tutu)
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Hasil kemampuan menrbaca permulaan sebelum siktus II dan
sesudah siklus lI diperoleh hasil bedkut- Aspekjeda sebelum siklus II
yang berhasil tutrtls 26 siswa sebesar 6l o/o, dan sesudah siklus II yang
berhasil 37 siswa sebesar 86%, sehingga terdapat keraikan
ketuntasan 4 siswa sebesar 25yo. Aspek kelancaran membaca yang
tuotas 2l siswa sebesar 48%. menjaili 32 siswa sebesar 74% dengan
kenaikan ll siswa sebesar 26%- Aspek pervokalan terdapat
ketuntasan 31 siswa sebesar '72o/o, iidak terdapat kenailian
ketunlasarurya- Ketuntasatr peromngan terdapat 30 siswa, yang
sedang 9 siswa dan yang kuraug 4 siswa.
N
laa
AsP*r$*Asp*
Hasil kemampuan menulis pemulaan sebelwn siklus I aspek
kelancaran yang berhasil tuotas 23 siswa sebesar 53%, dan setelah
siklus I yarrg berhasil ftufas 28 siswa sebesar 65%. sehhgga ada
kenaikan keflmtasan 5 siswa sebesar 12%. Aspek tulisan betul dan
tepat merulis yaig tutrtas 24 siswa sebesar 560lo, menjadi 3l siswa
sebesar 72ol0, dengan kenaikan 7 siswa sebesar 1 6%. Aspek kejelasan
dan kerapian terdapat 14 siswa iebesat 3 3 %, ada keMikatr kehrntasan
menjadi 24 siswa sebesar 56'/o. Dengan kebendaan junrlah
ketuntasan individual rcrata 24 siswa sebesai 56Yo ywtg 75%o atau
nilai 7,50 ke atai dan rerata kelas sebesar 600Z ke atas, yang sedang
dengan nilai 6,10 sampai 7J0 6d; 13 orang, dan yang kurang dengan
nilai di bawah 6,00 ada 6 sisw4 baru dilanjutkan dergan siklus II.
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Hasil Gmampuan nenulis permulaan pada sebelum siklus II
dan sesudah siklus II diperoleh hasil beiikut. Aspek kelancaran
sebelum siklus Il-yang befiasil tuntas 18 siswa sebesar 42Vo, dor'
sezudah sillus ll yang berhasil 23 siswa sebesar 54Vo, sebngga
terdapat kenaikan ketuntasan 5 siswa sebesar l2%. Aspek tulisan
betul dan tepf,t menulis yang tuntas 2 I siswa sebesar 49%, menjadi 26
siswa sebesar 6lYo dengan kenaikan 5 siswa sebesar 12%. Aspek
kejelasan dan kerapian terdapat ketuntasatr 20 siswa seb€sar 47yo,
menjadi 26 siswa sebesar 6l terdapat kenaikan 6 siswa sebesar
l4oloyo. Ketuntasan perorangan Etd^p^t22 sisw4 yang sedang 16
siswa danyang kuralg 5 siswa-
Beuered l(4d€1&r'&En'
N
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2. Pembahasan Hasil Penelitian
a. Kine{a Guru
Kinerja guru tampa-k pada peningkabn kegialan perencanaan.
pelaksanaan kegiaran. evaluasi. riflesi. ain lindak lanjur
mengajarkan membaca menulis permulaan. Curu menjadi lebii
percaya diri mencipta bahan ajar yang paling dekat dengan siswa.
Berkat pelatihan-pelatihan sebelumnya, guru rid;k hanya
memusatkan perhatian pada pembuatan rincana pelaksanan
pembelajaran, tetapi ldbih-lebih pembuatar media pembelajaran.
Guru berpera menggerakkan dan menciptakan kondisi -yang
qendukurg suasana belajar sisrv4 sehingga siswa lebih memilik]
leaktifan yang terarah. Ieranr dan msa gembira tanpa lekanan. pada
aqal penelitian- siswa diajak berlagu dan bergerak sehingga siswa
dapat berinteraksi dengan guru dal sesarna teman. Mereka yang
malu-malu den takut dapat dieliminasi, dan tidak terasa mereki
masuk ke perubahan teks yary telah disiapkan.
. . 
Berbagai hal yang berpengaruh terhadap peningkatan
perhatian membaca menulis permulaah adalah peranan guir dan
siswa dalam pembelajaran, alat perdukung materi dalam bihan aiar,
waktu. pembelajaran berlangsung. peddekatan dan strategi
pembelajaran yang digunakan. Peran guru dalam orengajar yan"g
mendukung kealdfan dan inreraksi adalah penciptaan Lesemiatai
pada sis$a untuk berinteraksi- silap guru yang perhatian secara
menta dan memotivasi siswa menirukan ucapaa ucapan guru dan
membuat geiakan-gerakan di udara sebagai dasar menbaca menulis,
yang dilanjutkan dengan perhatian terhadap siswa yang mengalami
hambatan dalam ucapan dan lafal serta membuat gerakan-girakan
awal sebagai dasar mernbuat tulisatr huruf dan 
-gku b"oi-b"o*membutr**an keberanian, kearivitas. dan variasi inovasi oleh guru.
Peniruan-peniruan bentuk-beirtuk bibir, posisi mulut dalam ucipaa
suku lata yang mengardung bgnyi lal, til, /o/./u./ memerluian
pelatihan benubi-rubi. Demikian juga. kegiaran guru dalam
mengajarkan menulis bentuk-benhl-k huru f denga_r, menau*,an uJlsur_
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unsur rangsang yang sam4 seperti membelai buah apel yang sudah
disiapkan oleh guru dalam menulis hurufla-i.
b. Aktivitas Belajar
Aktivitas siswa belajar membuat dan menulis permulaan
menjadi sasaran pengamatan yang sungguh sangat menarik selama
p"n"titian. B".api uktivitas fisik yang diamati adalah aktivitas oral,
visual, audio, menggambar, dan motorik. Dalam pembelajaran
membaca permulaan ucapan-ucapan secara umum lancar, karena
beruoa kalimat sederhana Kesederharaan kalimal atersebul lampak
pada kata-kat? yang bersuL-u satu did an bersuku dua- masing-masing
ierdiri atas suku kata te$uka. Hana memang didapati lirna orang yang
mengalami kesulitan mengucapkao bunyi-bunyi tertentu, seperti
ucap.rr lol , lJ , lal ,yang dibantu secan perorangan.
Aktivitas mental, tertama daya asosiasi, menunjukkan
kelarcaran la]lg sangat berafii, kecuali sebagian kecil tidak dapat
merrgucapkatl Guru dengan alat petunjulq secara keatif membentuk
kata-katt baru. (1) Membaca suku kata yang dibalik' seperti no-na
menjadi na-no, a-ni menjadi i-n4 i-bu menjadi u-bi. (2) Membaca
suku kata yang diulang, seperti ma-m4 da-da, ba-ba' ni-ni' di-di' bu-
bu; (3) Membaca sul:u kata gabungan, misalnya da-na' na-da, a-pa;
(4) Mimbaca gabungan vokal dan konsolan yairg ada' seperti ma-mi,
ba-bi.pi-pa. pa-pi- pa-du, du-Pa
' Sis*a singit..nang dan bergairai dalam pelatihan menulis
permulaan yang dilakukan dengan alat tulis di kertas atau geraka! di
udara. Dalam lral ini yahg lebih menonjol adalah genkan ata]
motodk. Pembuatan garis panjang, pendek, putus-putus, patah, garis
lengkung, titik. Anak membqat gabungan benok-bentuk garis dan
titik tersebut sesnai dengan adfaya asosiasiny4 yang dibimbing guru.
Berdasarkan unsur-unsur yang identik siswa mulai belajar menulis
huruf-huruf dari. teks bacaan. Untuk menguji kemampuannya,
diberikan dikte, setetah dapat menyalin tulisan yang disiapkan oleh
guru.
Dengan metode asosialif itu siswa menjadi lebih aktif dan
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inteiaktit Mereka lebih memperhatikan dalam pembelajnn dan
melakukan banyak kegiatan. Aktifitas motorik ii.*u ,"."irut angerak, menulis di udar4 membuat huruf dengan arah yang benar.Akti\ itas, oral dilakukan pada pengucapan-pengucapfi yang berul,
dengan aldivitas audio. mendengarkan ucapan yane berul. d;i surudan Leman. Penhgkatan a-kLivirai psikis meljlui metode asos]aLif
dapat berhasil dengan baik. lerasa emosional. .ir*u .angur r.n*ik
dan antusias mengikuri pelajaran. Mereka tampuf. h..e,i*g;fd;
melalukan al.tiviras belajar dan keberanian sis*a melikukankegjaEn di kelas semakin bail. dan lerampil membaca menulis
tingkatawal-
c. Penguaian Membaca Menulis permulaan
Dengan metode asosiatif dalam penbelajaran membaca
menuJis permulaan ini kemampuan membaca menulisnla daoat
meningkar. Kemampuan membaca menulisnya ridal< selalu berjian
searah. Pada umumnya, kemampuan membaca ba;t dalam arti lancar,peojedaar tepat, ucapan pelafalan intonasi baik diikuti kelancaran
ketepatan, kerapian menulis_ Akan tetapi kemampuan 
."ouli"nyu
kurang. Ada siswa yang kemarnpuan menulis talt, Uairt<an meteU;ii
kelas atasnya, tetapi kemampuan membacanya belum tentu baik.
. .Secara g^aris besar kemampuan membaca menulis permulaansiswa.kelas.l SDN Prampelan mengalami kenailar yang sargat
berarti. Hai.iru hmpak pada junrJah sisua yang sudah mirgal;mi
kenrntasan belajamya lebih rirggi daripada mereka yang -belum
runlas baik siklus yang pqrtama maupun sillus kedua.-Sis"ua yang
masih mengalami kelambaran membaca menulis itu remyara iidai
!:rgantung pada pendidikan siswa yang bersungkutan ,uiul p.rnJdr pencLdrkan praqekolah atau belum karena di pendidikan pras;lolahdi daerah ini sama sekali belum diperkenalkal membaca menulispermulaan.
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D. PENUTUP
1. Simpulan
Berdasarkan tahapan penelitian tindakan yang dilakukan dan
pembahasannya, dapat disimpulkair bahwa pemakaian metode
isosiatif dalam membaca menulis permulaan menghasilkan
peningkatan kinerja guru perilaku belajar siswa, serta kemampuan
membaca menulis siswa secara signifikan. Keberanian menentukan
pemilihan bahan ajar,. penggunaan laldasan teori, pendekatan,
strategi, metode, teknik mengajar, penggunaan media pembelajaran,
evaluasi, perbaikan dan pengayaan pembelajaran berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan itu, menjadikan kinerja guru
mengajar secara keatif, dirlamis, selektif, variatil dan inovatif.
Siswa belajar dengan gairah ringgi, aktif, interaktif, rekeatii dan
berani berekspresi- Hasil belajamya menunjukkan peningkatan
kernarnpuan iyarg sangat signihkan dalam setiap siklusnya
Kemampuan membaca permlrlaan rerata pelorangan yang tuntas
penguasMn 75% melebihi standar 60010. Kemampuan menulis
pemulaan remta perorangan yang tuntas penguasaan 75% atau lebih,
berjumlah 23 siswa sebesar 54olo, dan yang kurang tuntas berjur ah
20 siswa sebesar 46o%. KeJuntasan kelompok kelasnya sebesar 680Z
melebihi standar 60%. Temyata perkembangan ketuntasan membaca
permulaan lebih tinggi dan lebih cepat daripada ketuntasan menulis
pemrllaan. Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti agar diperoleh
kemajuan dal gambaran yang lengkap, akurat, bekesinambungan
dalam rangka membuda)'akan membaca dan menulis. Dengan
demikian, hasil ! penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pengalamal penyusrnan bahan ajar, model belajar mengajar, dalan
pelatihan mengaj ar berdasarkari inovasi didaktik metodik.
2. Saran
Penelitian tindakan ini" tedadi pada membaca menulis
permulaan. Kareta itu, penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan
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p-enelirian tindalao lebi_b lanjul mengenai peningkatan membaca$uot. membaca pemah,unzli. membaca sintopikal. membaca indah-oan penrngt(atan llelampuan berbagai keterampilan menuJis :
menutts kata_ menuliskalimat sesuai dengan perkemLangannya.
3. Rekomendasi
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam tiga hal.
a. Digunalan sebagai dasar pembuaran model pembelaiaranyang berkualitas bervariasi. professional. inovarif "v,,o
. 
didahuluidengan pelatihan_pelalihan guru
b. Digunakat sebagai bahan pengalamai menyusun bahan dan
m€ten aJar. merodologi. didakrik merodik yang inor atif.
c. Digunakan sebagai model pembelajaran yanl bemusat oada
sts\aa berdasarkan kurikuh_rm ringkat sanran pendidikan.'
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